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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan bisa diterjemahkan keadaan ketidakmampuan seseorang atau 

sekelompok orang untuk memenuhi hak-hak hidupnya dalam upaya 

mempertahankan dan meningkatkan taraf hidupnya (https://silap-

online.kesra.jatengprov.go.id/data/download/5). Gremeen Bank menjadi 

penggerak dalam pemahaman peran penting ekonomi mikro untuk menurunkan 

kemiskinan serta terwujudnya keadaan damai. Muhammad Yunus Bankir asal 

Bangladesh yang mengemukakan konsep kredit mikro berupa pengadaan 

pinjaman dengan skala kecil bagi usahawan kalangan bawah yang tidak bisa 

melakukan pinjaman di Bank umum. Muhammad Yunus merealisasikan konsep 

tersebut dengan mendirikan Grameen Bank (Yunus & Jolis, 2007). 

Grameen Bank adalah wadah bagi kredit mikro yang bertujuan untuk 

mendorong pergerakan perekenomian masyarakat kalangan bawah melalui 

perempuan. Salah satu upaya dari Grameen Bank adalah dengan menginisiasi 

gerakan universal yang dikenal dengan kredit mikro untuk menyalurkan pinjaman 

kecil tanpa jaminan untuk warga miskin. Terdapat beragam lembaga keuangan di 

Indonesia dengan konsep Grameen Bank dan salah satunya adalah PT PNM 

(Permodalan Nasioanal Madani) Mekaar (Membina Ekonomi Keluarga 

Sejahtera). PT Permodalan Nasional Madani (Persero), yang kemudian dikenal 

dengan PNM merupakan Lembaga Keuangan Khusus dimana seluruh saham-nya 

dimiliki oleh Pemerintah. PNM dibentuk dalam rangka mewujudkan komitmen 

pemerintah dalam meningkatkan, memajukan serta menjaga usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) yang menjadi salah satu pilar perekonomian Indonesia.  

PNM memiliki beberapa program pengelolaan bisnisnya yang bertujuan 

untuk meningkatkan ekonomi rakyat. Program pertama adalah PNM Ulamm (Unit 

Layanan Modal Mikro) adalah jasa pemberi pinjaman modal bagi usaha mikro 

kecil serta menjadi inovasi bagi Perseroan sebab penyaluran pembiayaannya 

bersifat langsung, baik kepada perorangan ataupun Bidang Usaha. Pada tahap 

https://silap-online.kesra.jatengprov.go.id/data/download/5
https://silap-online.kesra.jatengprov.go.id/data/download/5
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selanjutnya berdiri PNM Mekaar (Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera) 

dimana program bertujuan untuk memberi bantuan modal produktif bagi para ibu 

dengan kondisi ekonomi di bawah rata-rata secara berkelompok. Mekaar 

(Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera) merupakan fasilitas untuk 

memberdayakan kelompok khususnya perempuan pelaku Usaha Mikro dan 

dinamakan lembaga keuangan Gremeen Bank dengan cara peningkatan tata kelola 

keuangan dalam merealisasikan tujuan kesejahteraan keluarga, pemberian biaya 

modal kerja tanpa agunan, penanaman budaya menabung, meningkatkan 

kemampuan kewirausahaan serta pengembangan bisnis. 

Tujuan PNM Mekaar bukan sekedar untuk mencapai keuntungan melainkan 

untuk mencetak wirausahawan yang sukses dari kelompok perempuan dengan 

ketidak mampuan modal untuk mendirikan usaha ataupun modal untuk 

mengembangkan usaha. Program ini menjadi bagian dari program pemerintah 

sehingga prioritas utamanya adalah kesejahteraan rakyat khususnya dalam 

memberikan pinjaman tanpa jaminan dan memberi pelatihan kepada perempuan 

untuk mengembangkan usaha. 

Peraturan hukum yang mengatur tentang berdirinya PNM adalah pada 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 38 tahun 1999 tanggal 25 Mei 1999 

Tentang Penyertaan Modal Negara bagi pembentukan Perusahaan dalam rangka 

Pengembangan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah. Saat ini PNM menjadi 

penyelesaian yang efektif kaitannya dengan pengembangan mendapatkan biaya 

modal serta program meningkatkan kompetensi untuk pelaku UMKM. PNM 

menjadi garda depan dalam upaya menciptakan pelaku UMKM yang tangguh 

dan mandiri serta dapat membuka lapangan kerja baru. Arah kerja PNM ialah 

untuk menyediakan solusi keuangan ataupun non-keuangan terhadap bidang 

UMKM. 

Bagi sebuah Lembaga keuangan yang berfokus pada pembiayaan modal, hal 

penting lainnya diluar penetapan prosedur pembiayaan kredit adalah sistem 

akuntansi yang diterapkan. Secara umum, sistem akuntansi merupakan organisasi 

formulir, catatan, dan laporan yang dibutuhkan oleh manajemen dalam 
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pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2013).  Sedangkan sistem akuntansi pada 

pemberian kredit ialah sekumpulan faktor yang berkaitan satu dan lainnya, 

sehingga sistem tersebut dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan data yang 

berkaitan dengan usaha suatu perusahaan, dan mengakibatkan terjadinya 

pemberian kredit dan mencakup empat prosedur, dokumen, pencatatan serta 

bagian yang berhubungan dengan tujuan pelaporan yang dibutuhkan oleh      

manajemen maupun pihak lain yang memiliki kepentingan (Mulyadi, 2016). 

Sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada PT. PNM sangat penting dalam 

kegiatan operasional, dengan adanya penerapan sistem pemberian kredit yang 

baik dalam usaha dibidang pemberian jasa pengkreditan akan membuat PT. PNM 

akan mempermudah proses pemberian kredit dan meminimalkan resiko.  

Setiap lembaga keuangan diwajibkan untuk mengadakan pinjaman yang 

telah diberikan agar pelunasan dari kreditur dapat berjalan lancar. Maka dari itu, 

lembaga keuangan sebaiknya memiliki sistem informasi yang efesien agar 

pinjaman yang diberikan dapat dilunasi sesuai dengan ketentuan (Kasmir, 2016). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis ingin untuk judul KKM tentang 

“Prosedur Pembiayaan Kredit Dan Sistem Akuntansi Pada PT. PNM 

Mekaar Cabang Megaluh”. 

 

1.2 Tujuan Dan Manfaat 

 

A. Tujuan dari KKM sebagai berikut : 

 
Pelaksanaan magang oleh mahasiswa bertujuan sebagai berikut: 

1. Sebagai wadah penerapan ilmu atau teori yang didapat di bangku kuliah 

2. Menjadi sarana mahasiswa untuk melatih kedisiplinan, tanggungjawab 

serta mengasah pola pikir agar lebih maju 

3. Mahasiswa dapat mengembangkan cara berfikir dan meningkatkan 

kompetensi diri 

4. Memperluas wawasan serta keterampilan dan menambah pengalaman 

kerja selama mengikuti kegiatan magang  
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5. Mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dalam 

rangka penyelesaian masalah di dunia kerja untuk menghasilkan jiwa kerja 

yang tangguh dan profesional. 

6. Meningkatkan kualitas mahasiswa dalam relevansi teori sebagai solusi 

dalam masalah yang muncul di tempat magang. 

B. Manfaat dari KKM adalah : 

 
1. Bagi Perusahaan 

 
a. Memperoleh data evaluasi prosedur pemberian kredit tanpa jaminan dan 

juga mengetahui faktor terjadinya kredit macet pada PT PNM Mekaar 

Cabang Megaluh. 

b. Terjalin kerjasama baik dengan STIE PGRI DEWANTARA JOMBANG 

khususnya dengan mahasiswa magang, sehingga dapat membantu 

kelancaran program magang berikutnya. 

c. Mendapat bantuan tenaga keuangan dalam penyelesaian tugas-tugas yang 

membutuhkan tenaga diluar pihak perusahaan tanpa harus membuka proses 

rekrutmen baru  

2. Bagi Mahasiswa 

 
a. Menjadi sarana dalam mempersiapkan diri menghadapi proses 

penyusunan tugas akhir. 

b. Membantu memperkaya bekal ilmu dan keterampilan kepada 

mahasiswa mengenai kondisi kerja secara nyata. 

c. Mendapat masukan untuk meningkatkan serta mengevaluasi 

keompetensi serta keahlian mahasiswa. 

d. Mahasiswa mendapat gambaran mengenai aktifitas suatu perusahaan 

secara jelas dan nyata. 

3. Bagi STIE PGRI Dewantara 

 
a. Terjalin hubungan baik dan kerja sama antara STIE PGRI Dewantara 

dengan PT PNM Mekaar Cabang Megaluh, masyarakat luas, lembaga 
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keuangan lainnya maupun institusi pemerintah. 

b. Laporan ini dapat digunakan sebagai bahan tambahan untuk informasi 

ataupun sebagai referensi bagi pembaca dan menjadi acuan untuk 

bahan pembelajaran kedepan. 

c. Diharapkan terjalin komunikasi yang baik dan saling menguntungkan 

antara PT PNM Mekaar Cabang Megaluh dengan masyarakat luas, 

khususnya dengan kalangan perusahaan dan lembaga keuangan 

maupun institusi pemerintah. 

 

1.3 Tempat, Lokasi, dan Waktu Kuliah Kerja Magang 

 

Tempat KKM : PT PNM Mekaar Cabang Megaluh 

 
Lokasi : Dusun Kedung Timongo RT 05 RW 01 Desa Megaluh 

Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang – Jawa 

Timur, 61457 

Waktu Pelaksanaan : 08 Agustus s/d 08 September 2022  
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BAB II 

 

GAMBARAN UMUM 

TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

 

2.1 Sejarah PT Permodalan Nasional Madani 

PT. PNM (Persero) merupakan Lembaga Keuangan Khusus dengan 

seluruh sahamnya dimiliki oleh Pemerintah, didirikan pada 1 Juni 1999 di Jakarta. 

PT. Permodalan Nasional Madani (PNM) Cabang Megaluh atau dikenal dengan 

PT. PNM merupakan sebuah lembaga keuangan alternatif milik negara (BUMN) 

yang mengadakan bantuan berupa pembiayaan serta jasa manajemen untuk Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). Sejarah perkembangan perekonomian di 

Indonesia tak terkecuali saat terjadi krisis ekonomi di tahun 1997, sudah 

mendorong pemahaman pentingnya peran UMKM dan juga Koperasi serta 

prospek potensinya di waktu mendatang. Posisi srategis tersebut yang lalu 

mendasari Pemerintah untuk mendirikan PT. Permodalan Nasional Madani 

(Persero) pada 1 Juni 1999, sebagai BUMN dengan fokus pemberdayaan UMKM 

dan Koperasi. Tugas pemberdayaan tersebut dijalankan dengan mengadakan jasa 

pembiayaan serta manajemen, sebagai bentuk implikiasi rencana Pemerintah 

dalam meningkatkan UMKM dan Koperasi. Secara khusus hal ini menjadi 

sumbangsih dalam bidang ekonomi riil, untuk mendorong perkembangan pelaku 

usaha baru dengan harapan usaha yang dapat membuka peluang kerja.  

Mekaar (Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera) merupakan jasa 

pemberdayaan yang fokus terhdap kalangan perempuan sebagai pelaku Usaha 

Mikro, dengan beberapa cara seperti:  

1. Pengembangan tata kelola keuangan dalam upaya merealisasikan tujuan 

serta kemakmuran keluarga 

2. Pemberian biaya modal kerja tanpa jaminan 

3. Penanaman gemar menabung 

4. Peningkatan kemampuan berwirausaha serta pengembangan usaha 
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2.2  Visi, Misi dan Tujuan 

1. Visi 

Menjadi lembaga pembiayaan yang maju dalam menambah nilai secara 

berkesinambungan khususnya untuk usaha Super Mikro berdasarkan prinsip 

Good Corporate Governance (GCG) – Tata Kelola Perusahaan yang baik. 

2. Misi 

a. Melakukan beragam usaha yang berhubungan dengan operasional 

perusahaan, demi menambah kelayakan usaha serta kapabilitas wirausaha 

para pelaku bisnis Super Mikro. 

b. Memberi bantuan kepada pelaku Super Mikro guna memperoleh dan 

memperluas cara memperoleh pembiayaan Super Mikro terhadap lembaga 

keuangan Bank ataupun non-Bank dan diharapkan dapat menambah 

sumbangsih mereka untuk membuka kesempatan kerja serta menambah 

kesejahteraan masyarakat. 

c. Memperkaya ide serta produktifitas karyawan dalam pemenuhan kinerja 

dalam usaha pengembangan sektor Super Mikro. 

3. Tujuan 

a. Mengembangkan kredit produktif untuk pelaku usaha Super Mikro 

terutama yang dikelola oleh perempuan dengan tujuan mampu 

meningkatkan usaha serta kesejahteraan keluarganya dalam rangka 

meningkatkan perkembangan UMKM, serta dukungan untuk menyerap 

tenaga kerja. 

b. Mengembangkan produk pembiayaan/kredit bagi pengusaha Super Mikro 

terutama yang dikelola perempuan dengan cara memberi 

pembiayaan/kredit disertai syarat yang mudah dalam pemenuhannya, 

menjadi bentuk pengembangan lebih lanjut terhadap produk pembiayaan 

yang telah dilakukan oleh PNM di waktu sekarang. 
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2.3 Struktur Organisasi 

Sebuah struktur organisasi menjadi pedoman penting yang harus dimiliki 

setiap perusahaan maupun sebuah Lembaga, hal ini bertujuan agar dalam 

pelaksanaan kerja berjalan efektif. Berikut merupakan gambar struktur 

organisasi dari PT. PNM Mekaar Cabang Megaluh: 

 

Gambar 2.1 
 

Struktur Organisasi PT. PNM MEKAAR CABANG MEGALUH 
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2.4 Tujuan dan Ruang Lingkup Pembiayaan 

a. Ketetapan ini bertujuan untuk menstandarisasi pelaksanaan pemberian 

pembiayaan bagi nasabah Mekaar 

b. Ruang lingkup pelaksanaan pemberian pembiayaan bagi nasabah 

Mekaar meliputi: 

❖ Tujuan pembiayaan dan profil target nasabah Mekaar 

❖ Tahapan umum proses pembiayaan nasabah Mekaar 

❖ Sosialisasi 

❖ Uji Kelayakan (UK) 

❖ Persiapan Pembiayaan (PP) 

❖ Pencairan Pembiayaan 

❖ Pertemuan Kelompok Mingguan (PKM) 

❖ Pelaksanaan Titipan 

❖ Menciptakan dan Mempertahankan Disiplin Pembiayaan 

2.5 Tujuan Pembiayaan dan Profil Target Nasabah Mekaar 

Profil umum target nasabah Mekaar ialah kelompok perempuan 

yang berasal dari keluarga pra sejahtera dengan rentang usia 18-58 tahun 

pada saat pertama kali menerima pembiayaan, sudah menikah (termasuk 

janda) serta perempuan yang belum menikah tetapi menjadi pencari 

nafkah keluarga yang memiliki atau akan mendirikan usaha produktif 

atau pernah memiliki usaha tetapi berhenti. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG (KKM) 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja 

Magang kerja diadakan pada PT PNM Mekaar Cabang Megaluh dengan 

alamat Dusun Kedung Timongo RT/RW 01/05 Ds. Megaluh Kec. Megaluh Kab. 

Jombang. Penulis melakukan observasi di kantor tersebut dan mengerjakan 

jobdesk sebagai SAO (Senior Account Officer) atau wakil kepala cabang dengan 

tugas utama adalah menjalankan pekerjaan sebagai wakil kepala cabang dengan 

wewenang yang ditetapkan oleh kantor pusat. Lalu melakukan kontrol serta 

mendampingi kegiatan Account Officer selama satu bulan yang dimulai pada 

tanggal 08 Agustus sampai 08 September 2022 . 

 

3.2 Sistem Kerja PT PNM Mekaar Cabang Megaluh 

Gambaran kerja PT. PNM Mekaar Cabang Megaluh ialah menghimpun 

dan menyalurkan dana dengan wujud pendistribusian pinjaman khususnya untuk 

kalangan perempuan secara kelompok. Sistem kerja yang ada di PT. PNM Mekaar 

Cabang Megaluh sejalan dengan prosedur sudah ditetapkan pada struktur 

organisasi kantor. Proses pencairan kredit, menabung, penarikan dana dan lainnya 

sudah sesuai dengan sistem yang di tentukan oleh Mekaar. Sedangkan sistem yang 

di aplikasikan di dalam komputer merupakan Bankers Realm.Net dan Mekaar -

Integrasi merupakan software aplikasi sistem untuk Mekaar. Software ini dapat 

dimanfaatkan untuk Mekaar Konvensional ataupun Mekaar Syariah. 
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3.3 Aspek Kajian yang terdapat di objek KKM 

 

3.3.1 Pengertian Prosedur 

Prosedur merupakan suatu peraturan. Kamus Manajemen 

menjelaskan definisi prosedur sebagai tata kelola menjalankan tugas yang 

sudah dirumuskan serta bersifat wajib. Umumnya ruang lingkup prosedur 

mencakup bagaimana, apabila serta oleh siapa, tugas tersebut dijalankan. 

Prosedur menjadi bagian dari sistem informasi dalam manajemen ataupun 

dalam bidang akuntansi. Prosedur menjadi penting sebab sistem informasi 

tidak akan berjalan lancer tanpa ada prosedur. Perusahaan dengan lingkup 

kegiatan kecil ataupun besar pasti memiliki suatu prosedur seperti prosedur 

kepegawaian yang diatur oleh peraturan kepegawaian, prosedur lalu lintas jalan 

diatur oleh Undang- Undang Lalu Lintas, prosedur cara kerja berdasarkan 

peraturan yang berlaku dalam perusahaan, dan lainnya. 

 

3.3.2 Pengertian dan Prinsip Pembiayaan  

Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 menjelaskan terkait kredit 

yaitu pengadaan uang ataupun tagihan dan lain hal yang dapat disama artikan 

dengan itu, dengan dasar persetujuan maupun kesepakatan pinjam meminjam 

yang dilakukan Bank dengan pihak dan menimbulkan kewajiban pihak 

peminjam untuk membayar pinjamannya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. Terdapat prinsip-prinsip dalam pemberian kredit yaitu 

dengan meninjau character, capacity, capital, collateral, dan conditions dari 

calon peminjam atau yang dikenal dengan prinsip 5C. 

 

3.3.3 Jangka Waktu Pembiayaan Di PT. PNM 

Jangka waktu pembayaran ada dua yaitu 

 

a. Jangkat waktu 25 minggu dengan angsuran Rp90.000 per minggunya 

plafond Rp2.000.000 

b. Jangka waktu 50 minggu dengan angsuran Rp50.000 per minggu plafond 

Rp2.000.000 
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3.3.4 Prosedur Pembiayaan Dana di PT. PNM 

 

a. Sosialisasi (Hanya untuk kelompok dan nasabah baru) 

 

Proses sosialisasi merupakan tahap pertama dari proses pembiayaan Mekaar, 

dalam kegiatan sosialisasi dilakukan pula penentuan target yang sangat 

berperan penting untuk mengidentifikasi perempuan yang memenuhi ketentuan 

dan syarat sebagai target pembiayaan Mekaar. Harus dipastikan bahwa 

perempuan tersebut benar-benar dari keluarga pra-sejahtera, wilayah yang 

terpilih hanya yang benar-benar memiliki angka keluarga pra- sejahtera/miskin 

yang tinggi. Sosialisasi Mekaar dibagi menjadi 2 (dua) tahap, 

  

yaitu sebagai berikut: 

 

1. Sosialisasi di tingkat aparat pemerintahan setempat diantaranya kabupaten, 

kecamatan, kelurahan/kepala desa/kepada dusun, RT/RW dan tokoh 

masyarakat 

2. Sosialisasi di tingkat nasabah 

 

Sosialisasi dilakukan terhadap calon nasabah adalah sebagai berikut : 

 

 Melakukan aktivitas keliling di wilayah perkampungan/perorangan yang 

menjadi tempat target potensial nasabah berada, 

 Melakukan kegiatan sosialisasi Mekaar kepada nasabah potensial dalam 

bentuk kelompok. 

b. Uji Kelayakan (UK) 

 

Uji kelayakan adalah kegiatan untuk memotret kondisi social ekonomi calon 

nasabah, yang meliputi: 
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1. Kondisi rumah dan tingkat pendapatannya 

 

2. Informasi diperoleh melalui kunjungan ke tempat calon nasabah dan 

wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan 

3. Wawancara dilakukan oleh Account Officer di rumah calon nasabah dan 

sebaiknya dihadiri oleh pasangan calon nasabah bagi yang sudah menikah, 

serta kepala keluarga dan istri agar dapat diperoleh data yang lebih akurat dan 

menghindari wawancara ulang yang dapat membuang- buang waktu. 

c. Verifikasi 

 

Verifikasi dilakukan oleh Kepala Cabang atau SAO (Senior Account Officer) 

dengan tujuan mengecek atau memastikan data nasabah secara rill di lapang 

dengan membawa data nasabah yang sudah di proses UK oleh petugas , 

kemudian kepala cabang/SAO memvalidasi data nasabah pada form Uji 

Kelayakan yang sudah di isi lengkap oleh petugas. 

  

d. Persiapan Pembiayaan (PP) 

 

Persiapan Pembiayaan adalah suatu aktivitas yang wajib diikuti oleh setiap 

calon nasabah Mekaar yang sudah dinyatakan lulus dari tahap Uji Kelayakan. 

Pelaksanaaan PP dilakukan selama 5 hari. Persiapan pembiayaan bertujuan 

untuk menciptakan landasan disiplin kredit yang kuat dan memastikan seluruh 

calon nasabah mengerti prosedur dan aturan Mekaar. Dan yang perlu 

dijelaskan oleh Account Officer/ petugas Mekaar dalam PP, diantaranya 

mengenai : 

1. Peraturan pembiayaan Mekaar 

 

2. Tatacara dan persyaratan pengajuan modal usaha 

 

3. Tujuan pembentukan kelompok dan sub kelompok 

 

4. Hak dan kewajiban calon nasabah 
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5. Tatacara Pertemuan Kelompok Mingguan (PKM) 

 

e. Pengajuan Dana Pencairan Kantor Mekaar kepada Financial 

Administrasion Offucer (FAO) 

Kelengkapan data nasabah yang lulus uji kelayakan akan diproses oleh petugas 

AO untuk dilakukan pengajuan pencairan ke FAO dengan waktu yang telah 

ditentukan saat proses PP. Pengajaun pencairan ke bagian administrasi 

selambat-lambatnya H-4 atau 4 (empat) hari sebelum pencairan. 

f. Persetujuan Nasabah 

 

Persetujuan nasabah dilakukan oleh Kepala Cabang atau SAO ketika proses uji 

kelayakan , verifikasi , persiapan pembiayaan dan pengajuan dana pencairan ke 

admin sudah dilakukan sesuai peraturan yang berlaku di Mekaar, persetujuan 

nasabah atau pengesahan yang dilakukan oleh Kepala Cabang atau SAO yaitu 

memastikan kembali data nasabah apakah sudah sesuai dengan yang diproses 

oleh AO, apakah sudah dilakukan persiapan pembiayaan, dan menjelaskan 

peraturan-peraturan pengajuan pembiayaan pertama dan proses angsuran. 

  

g. Pencairan Pembiayaan 

 

Pencairan pembiayaan adalah penyerahan dana pencairan kepada nasabah. 

Pencairan dilakukan oleh Kepala Cabang, SAO bisa juga oleh FAO, ketika 

proses pencairan seluruh nasabah anggota kelompok harus hadir dan 

menyaksikan penerimaan dana pencairan yang akan digunakan untuk modal 

usaha , siap bertanggung jawab dan siap tanggung renteng. Dan apabila tidak 

bisa hadir karena sakit atau alasan yang bisa diterima sesuai dengan buku 

kebijakan mekaar maka akan ditunda selama seminggu. 
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Gambar 3.1 Flowchart Prosedur Pemberian Kredit 
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3.3.6 Persyaratan Pembiayaan di PT PNM Mekaar 

1. Perempuan umur 18-58 tahun 

2. Modal kerja untuk usaha atau buka usaha 

3. Membuat kelompok minimum 10 orang di lingkungan yang sama 

4. Hadir dan setor sendiri dalam pembayaran kolektif mingguan 

5. Fotocopy KTP atau Resi atau Surat Domisili dari RT 

6. Fotocopy Kartu Keluarga 

7. Fotocopy KTP Suami 

 

 

 

3.5 Analisis masalah dalam Pembiayaan Dana pada PT PNM Mekaar 

Syari’ah Cabang Megaluh 

Dalam praktek sebenarnya pada prosedur pemberian kredit pada PT PNM 

Mekaar terdapat masalah yang timbul karena terjadi ketidaksesuaian prosedur 

yang telat ditentukan oleh perusahaan, diantaranya: 

1. Berkas pengajuan kredit yang tidak lengkap Berkas pengajuan kredit 

seharusnya berisi persyaratan kredit lengkap sesuai ketentuan yang berlaku, 

namun oleh calon nasabah seringkali terjadi kekurangan persyaratan kredit 

seperti KTP dan KK. Account Officer yang tidak melakukan proses 

persiapan pembiayaan dengan benar atau tidak sesuai prosedur perusahaan 

seperti, tahap-tahap penjelasan atau peraturan yang harus ditaati oleh 

nasabah saat PP1-PP4, dan tidak melakukan uji kelayakan secara riil dan 

ini membuat rentang calon nasabah tidak bertanggung jawab. 

2. Pengajuan kredit yang tidak dapat di survey pada hari itu, tetapi menunggu 

besok atau minggu depannya lagi. Pengajuan kredit untuk nasabah lanjutan 

atau nasabah rejoint harus disurvei ulang oleh Account Officer , namun 

seringkali tidak dapat disurvei pada hari pengajuan kredit dikarenakan jarak 

lokasi survey jauh, pengajuan kredit terlalu sore dan pekerjaan Account 

Officer yang masih banyak dan tidak dapat ditinggalkan pada hari itu 

sehingga menjadi kendala dalam pemberian kredit kepada nasabah. 

3. Masalah kepengurusan dan manajerial dalam pengelolaan koperasi kurang 
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professional, seperti merangkapnya jabatan. 

4. Tanda tangan suami ataupun penanggung jawab nasabah Pengajuan kredit 

seharusnya disertai dengan tanda tangan suami atau penanggungjawab 

nasabah yang digunakan sebagai bukti/jaminan (kesepakatan nasabah 

dengan petugas) apabila nasabah tidak bayar angsuran. Namun seringkali 

hal tersebut tidak dilakukan oleh pertugas dengan kendala karena suami 

nasabah ata penanggung jawaba nasabah bekerja di luar kota. 

5. Kebijakan Mekaar sering kali tidak dilaksanakan dengan benar oleh 

petugas Mekaar Ada beberapa hal yang terjadi diantaranya, petugas yang 

tidak sesuai prosedur saat merekrut calon nasabah, saat proses penerimaan 

angsuran dari nasabah dengan pertemuan kolektif mingguan. 

 

3.5.1 Cara Mengatasi Kendala dalam Pembiayaan Dana pada PT PNM 

Mekaar Syari’ah Cabang Megaluh 

Dalam proses pemberian kredit PT PNM Mekaar Cabang Megaluh 

melakukan langkah-langkah yang sangat membantu dalam pelaksanaan 

pemberian kredit serta mengatasi masalah yang timbul dalam menyetujui 

atau tidak permohonan kredit yang mengajukan pinjaman kredit tersebut. 

Dalam memberikan kredit kepada calon nasabah terkadang tidak sesuai 

dengan prosedur yang ada seperti terjadi pemberian kredit yang tidak 

dilakukan proses PP sehingga menyebabkan nasabah tidak mengetahui 

peraturan-peraturan yang ditentukan oleh Mekaar. Untuk mengatasi hal-

hal yang tidak diinginkan dalam melakukan perekrutan nasabah baru 

ataupun nasabah sudah siklus harus dengan Standart Operasional (SOP) 

yang sudah di tuangkan di buku BKM PNM Mekaar. Dan untuk mengatasi 

nasabah yang macet untuk pembayarannya, tetap selalu mempertahankan 

system Tanggung Renteng. Tanggung renteng adalah sebuah talangan 

pembayaran angsuran oleh seluruh anggota kelompok yang sementara 

untuk nasabah yang tidak bisa bayar karena itu kesepakatan saat pencairan. 

Sehingga untuk nasabah yang kurang lancar dalam pembayarannya masih 

bisa diatasi dengan baik dan tidak ada nasabah yang menunggak. 
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BAB IV  

SIMPULAN DAN SARAN 

 4.1 SIMPULAN 

 

Bersumber pada kajian oleh penulis maka bisa diambil simpulan jika 

prosedur pemberian kredit merupakan proses yang harus dijalani saat pengajuan 

permohonan kredit. Proses tersebut berlangsung sejak permohonan diajukan 

hingga tahap dana kredit dicairkan. Prosedur pemberian kredit bermanfaat dalam 

mengadakan pelayanan yang efisien terhadap nasabah, guna memperoleh 

informasi serta solusi dalam permasalahan yang muncul saat permohonan kredit 

dan untuk mengusahakan pemberian kredit dalam waktu cukup singkat 

Berikut kesimpulan berdasarkan observasi terkait prosedur pemberian 

kredit pada PT PNM Mekaar: 

a. Pemberian kredit pada calon nasabah tanpa dilakukan survey sehingga 

rentang calon nasabah tidak bertanggung jawab atas kredit. 

b. Berkas pengajuan kredit yang terkadang kurang lengkap 

c. Pengajuan kredit yang tidak dapat disurvei pada hari itu, tetapi menunggu 

besok 

d. Tanda tangan penanggung jawab calon nasabah yang terkadang tidak ada 

e. Kebijakan Mekaar yang tidak dilaksanakan oleh petugas Mekaar 

 

4.2 SARAN 

PT PNM Mekaar Cabang Megaluh hendaknya lebih cermat dan selektif 

dalam pembiayaan kredit supaya dapat diperoleh data kapabilitas nasabah serta 

melakukan analisis kemungkinan resiko yang muncul dengan 

memperbandingkan kondisi perekonomian nasabah sehingga pihak Mekaar 

Megaluh bisa menetapkan keputusan dengan tepat dan sesuai prosedur yang 

ada.  
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LAMPIRAN 1 

Form Uji Kelayakan Tahap 1/ Form Permohonan Kredit Bagian Form Depan 
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Form Uji Keyakan Tahap 1/ Form Permohonan Kredit Bagian Form Belakang 
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    Lampiran 2 

Form Uji Kelayakan Tahap 2/ Form Permohonan Kredit Bagian Form Depan 
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Form Uji Kelayakan Tahap 2/ Form Permohonan Kredit Bagian Form Belakang  
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LAMPIRAN 3 

DAFTAR KEGIATAN MAGANG 
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Lampiran 4  

Foto Kegiatan Kuliah Kerja Magang  

1.Kegiatan Breafing Pagi  

 

 

 

2.  Proses Kegiatan Pencairan Pembiayaan  
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3.  Foto Nasabah Sesudah Menerima Modal Pembiayaan Kredit Mekaar  

 

 

 

4. Kegiatan Verifikasi Nasabah Baru  
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